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Pendahuluan

Motivasi belajar anak usia 9–10 tahun dalam kegiatan les privat menjadi aspek
penting yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, karena pada usia
ini anak mulai membentuk sikap, minat, dan kebiasaan belajar yang lebih stabil.
Les privat sering dipilih sebagai alternatif pembelajaran karena dianggap mampu
memberikan perhatian lebih personal sesuai kebutuhan anak, namun tingkat
motivasi belajar setiap anak dapat berbeda-beda. Perbedaan tersebut dipengaruhi
oleh berbagai faktor pendukung, seperti metode pembelajaran yang menarik,
pendekatan guru yang hangat, dukungan orang tua, serta lingkungan belajar yang
nyaman, sekaligus faktor penghambat seperti kejenuhan, tekanan belajar,
kurangnya minat, atau kondisi emosional anak. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji bagaimana motivasi belajar anak usia 9–10 tahun di les privat serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya agar proses
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana motivasi belajar anak usia 9-10 tahun di les privat? 

2. Apa faktor pendukung motivasi belajar anak usia 9-10 tahun di les privat?

3. Apa faktor penghambat motivasi belajar anak usia 9-10 tahun di les privat?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.

Penelitian dilaksanakan di lembaga les privat Desa Kwadengan, Sidoarjo pada

bulan Juni. Subjek penelitian adalah anak usia 9–10 tahun yang mengikuti les

privat dan mengalami permasalahan motivasi belajar.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara

terstruktur dengan tutor les privat, serta dokumentasi berupa foto kegiatan dan

bahan pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model

analisis Miles & Huberman yang meliputi tahap pengumpulan data, reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil

•Les privat meningkatkan motivasi belajar anak usia 9–10 tahun

•Anak lebih antusias, nyaman, dan aktif saat belajar

•Tutor menggunakan metode menyenangkan dan media berbasis teknologi
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Pembahasan

Motivasi Belajar Anak Usia 9-10 Tahun di Les Privat

• Motivasi belajar anak usia 9–10 tahun meningkat ketika pembelajaran les privat dilakukan secara
personal, menyenangkan, dan sesuai tahap perkembangan.

• Anak membutuhkan bimbingan intensif, rasa aman secara emosional, serta metode belajar yang
konkret dan variatif.

• Les privat menciptakan suasana belajar yang lebih fokus dan nyaman melalui pendekatan tutor
yang sabar.

• Penggunaan media interaktif, game, ice breaking, dan reward membuat anak lebih antusias
belajar.

• Motivasi belajar dapat terhambat oleh rasa lelah, mudah bosan, kurang fokus, dan lingkungan
belajar yang kurang kondusif.

• Keberhasilan les privat dipengaruhi oleh kualitas pendampingan tutor, variasi metode
pembelajaran, dan kerja sama dengan orang tua.
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Pembahasan

Faktor Pendukung Motivasi

• Pendekatan tutor yang ramah dan sabar

• Suasana belajar yang nyaman dan tidak menekan

• Metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan anak

• Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif

• Pemberian apresiasi, motivasi, dan reward

• Komunikasi yang baik antara tutor dan orang tua
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Pembahasan

Faktor Penghambat Motivasi

• Anak mudah lelah karena aktivitas sekolah dan bermain yang cukup padat.

• Rasa bosan muncul saat durasi belajar terlalu lama atau aktivitas kurang
bervariasi.

• Konsentrasi mudah teralihkan oleh lingkungan sekitar yang kurang kondusif.

• Penggunaan gadget yang berlebihan membuat anak sulit fokus dan konsisten
belajar.

• Kurangnya motivasi intrinsik, seperti minat belajar yang belum tumbuh secara
stabil.

• Kondisi emosional anak (mengantuk, suasana hati kurang baik) yang
memengaruhi semangat belajar.
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Temuan Penting Penemuan

• Motivasi belajar anak usia 9–10 tahun cenderung meningkat melalui pembelajaran les
privat yang bersifat personal.

• Pendekatan tutor yang sabar, ramah, dan komunikatif membuat anak merasa nyaman dan
percaya diri saat belajar.

• Penggunaan metode pembelajaran yang variatif dan media interaktif berbasis teknologi
meningkatkan minat dan keterlibatan anak.

• Suasana belajar yang menyenangkan membantu anak lebih fokus dan antusias mengikuti
pembelajaran.

• Kerja sama dan komunikasi antara tutor dan orang tua berperan penting dalam mendukung
motivasi belajar anak.

• Terdapat faktor penghambat motivasi belajar, seperti mudah lelah, kurang fokus, dan
lingkungan belajar yang kurang kondusif.
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Manfaat Penelitian

• Memberikan gambaran tentang kondisi motivasi belajar anak usia 9–10 tahun dalam
kegiatan les privat.

• Menjadi bahan evaluasi bagi tutor les privat dalam memilih metode dan media
pembelajaran yang tepat.

• Memberikan informasi bagi orang tua mengenai peran dukungan keluarga dalam
meningkatkan motivasi belajar anak.

• Menjadi referensi bagi lembaga les privat dalam menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif dan menyenangkan.

• Menambah wawasan dan kajian ilmiah di bidang pendidikan dasar, khususnya terkait
motivasi belajar anak.

• Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji motivasi belajar atau
pembelajaran les privat
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